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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Harga Diri
2.1.1	Pengertian Harga Diri
Baron & Byrne (2012) juga berpendapat bahwa harga diri adalah evaluasi diri yang dibuat oleh setiap individu, sikap orang terhadap dirinya sendiri dalam rentang dimensi positif sampai negatif. Baron & Byrne menegaskan harga diri merujuk pada sikap seseorang terhadap dirinya sendiri, mulai dari sangat negatif sampai sangat positif, individu yang ditampilkan nampak memiliki sikap negatif terhadap dirinya sendiri. Harga diri yang tinggi berarti seorang individu menyukai dirinya sendiri, evaluasi positif ini sebagian berdasarkan opini orang lain dan sebagian berdasarkan dari pengalaman spesifik. Sikap terhadap diri sendiri dimulai dengan interaksi paling awal antara bayi dengan ibunya atau pengasuh lain, perbedaan budaya juga mempengaruhi apa yang penting bagi harga diri seseorang.
Menurut Coopersmith (2000) menyatakan bahwa harga diri adalah evaluasi yang dibuat oleh masing-masing individu dan secara berbeda mengatur kebanggaan kepada dirinya sendiri. Santrock (2007) mengungkapkan bahwa harga diri adalah suatu dimensi evaluasi subjektif mengenai diri secara keseluruhan sering disebut juga sebagai martabat diri atau kebermaknaan diri (self-worth) atau citra diri atau gambaran diri (self-image). Harga diri yang tinggi mencerminkan penilaian yang menyenangkan terhadap dirinya sendiri, sedangkan harga diri yang rendah menunjukkan penilaian yang tidak menyenangkan tentang diri sendiri.
Saat ini penilaian diartikan sebagai evaluasi berhubungan positif atau negatif dengan konsep diri seseorang. Mencoba hal baru untuk untuk diakui sebagai orang yang berharga untuk mendapatkan penghargaan atau hadiah sendiri (Santrock, 2003). Jika seseorang dapat melihat dirinya secara positif, maka orang tersebut dilaporkan memiliki harga diri yang tinggi dan sebaliknya (Sudirman, 2015).
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa harga diri merupakan evaluasi terhadap diri sendiri, baik sikap positif maupun sikap negatif dari individu yang mana hal tersebut terjadi akibat penilaian yang dilakukan pada diri sendir.
Tentu saja tidak semua remaja memiliki gambaran yang positif tentang dirinya. Konsep diri merujuk pada evaluasi yang menyangkut bidang-bidang tertentu dari diri.Remaja melakukan evaluasi diri dalam berbagai bidang, akademik, atletik, penampilan fisik, dan sebagainya.Singkatnya, harga diri merujuk pada evaluasi diri yang bersifat global, sementara konsep diri merujuk pada evaluasi pada bidang-bidang tertentu. Pendapat diatas sejalan dengan pendapat dari Maslow yang menyatakan bahwa Self esteem merupakan suatu kebutuhan dasar manusia yang memerlukan pemenuhan atau pemuasan untuk dilanjutkan ke tingkat kebutuhan yang lebih tinggi.
Pendapat lainnya disampaikan oleh Blascovich yang menyatakan bahwa harga diri sebagai suatu kepercayaan diri seseorang, merupakan patokan untuk sesuatu yang terbaik bagi diri sendiri dan bagaimana melakukannya. Coopersmith menyebutkan 17 bahwa harga diri adalah penilaian yang dibuat individu untuk menggambarkan pemerimaan atau penolakan terhadap keadaan dirinya dan keyakinan individu bahwa dirinya mampu, sukses, dan berharga.
Adanya school well-being pada siswa dapat memberikan dampak positif tentang penilaian siswa terhadap lingkungan sekolahnya, dalam hal ini adalah lingkungan panti. Hasil penelitian dari Konu mengungkapkan bahwa school well-beingdapat digunakan untuk mendapatkan gambaran mengenai bagaimana cara meningkatkan kesejahteraan siswa di sekolah. Selain itu, school well-being jugapenting untuk diketahui karena dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengetahui tingkat kepuasan siswa terhadap kehidupan di sekolah serta meningkatkan performa siswa di sekolah serta menjadi faktor yang berpengaruh terhadap hasil pembelajaran siswa.
Untuk menilai harga diri khsusunya terhadap anak remaja di dalam sekolah dan juga termasuk panti, maka hubungan melalui teori School Well Being bisa diterapkan. School wellbeing dikembangkan pertama kali berdasarkan teori wellbeing yang dikemukakan oleh Allardt. Wellbeing menurut Alldart (dalam Konu & Rimpela, 2002) merupakan kondisi yang memungkinkan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Dalam konsep wellbeingyang dikemukakan oleh Allardt, membagi kebutuhan menjadi tiga kategori meliputi, having merujuk pada kondisi material dan kebutuhan impersonal dalam sudut pandang yang luas. Kategori loving berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan untuk berelasidengan orang lain dan untuk membentuk identitas sosial. Kategori terakhir yaitu being, merupakan kebutuhan kebutuhan untuk mengembangkan diri. Dalam konsep school wellbeing yang dikembangkan oleh Konu dan Rimpela (2002), menambahkan satu kategori yaitu status (health status) serta mengembangkan konsep wellbeing Allardt agar sesuai dengan kondisi sekolah. Sehingga dalam school wellbeing terdapat empat aspek yaitu having, loving, being dan health status.
2.1.2	Ciri – Ciri Harga Diri
Menurut Coopersmith (2000) menyebutkan ciri-ciri individu dengan harga diri tinggi, sedang dan rendah sebagai berikut:
1. Harga diri yang tinggi menunjukkan ciri-ciri seperti lebih mandiri, lebih percaya diri, lebih kreatif, percaya pada ide dan pendapat sendiri, kepribadian stabil, kurang cemas, dan berorientasi pada kesuksesan.
2. Harga diri yang sedang menunjukkan gejala atau karakteristik yang memiliki penilaian kemampuan, harapan dan makna yang positif, meskipun lebih moderat.
3. Mereka melihat diri mereka lebih baik dari kebanyakan orang tetapi tidak sebaik orang dengan harga diri yang tinggi.
4. dengan harga diri rendah memiliki gejala seperti tidak bisa menghargai diri sendiri, merasa malu, merasa ditinggalkan, peka terhadap kritik, kurang percaya diri, kurang berhasil dalam hubungan interpersonal dan lebih mudah frustasi. Coopersmith (dalam Simbolon, 2008) mengemukakan bahwa ciri-ciri individu berdasarkan tingkat harga dirinya, yaitu:

a. Harga diri positif
1) Menganggap diri sendiri sebagai orang yang berharga dan sama baiknya dengan orang lain yang sebaya dengan dirinya dan menghargai orang lain.
2) Dapat mengontrol tindakannya terhadap dunia luar dirinya dan dapat menerima kritik dengan baik.
3) Menyukai tugas baru dan menantang serta tidak cepat bingung bila sesuatu berjalan diluar rencana.
4) Berhasil atau berprestasi dibidang akademik, aktif dan dapat mengekspresikan dirinya dengan baik.
5) Tidak menganggap dirinya sempurna, tetapi tahu keterbatasan diri dan mengharapkan adanya pertumbuhan dalam dirinya.
6) Memiliki nilai-nilai dan sikap yang demokratis serta orientasi yang realistis.
7) Lebih bahagia dan efektif menghadapi tuntutan dari lingkungan.
b. Harga diri Negatif
Sedangkan ciri-ciri individu yang memiliki harga diri yang negatif yaitu menganggap dirinya sebagai orang yang tidak berharga dan tidak sesuai, sehingga takut gagal untuk melakukan hubungan sosial. Hal ini seringkali menyebabkan individu yang memiliki harga diri yang rendah, menolak dirinya sendiri dan tidak puas akan dirinya.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki harga diri positif ditandai dengan Menganggap diri sendiri sebagai orang yang berharga dan sama baiknya dengan orang lain yang sebaya dengan dirinya dan menghargai orang lain sedangkan ciri-ciri individu yang memiliki harga diri yang negatif yaitu menganggap dirinya sebagai orang yang tidak berharga dan tidak sesuai, sehingga takut gagal untuk melakukan hubungan sosial.
2.1.3	Aspek Sumber Harga Diri
Menurut Coopersmith (2000) terdapat empat aspek-aspek harga diri yaitu sebagai:
a) Diri. Hal itu membuat individu cenderung menggambarkan harga diri yang rendah atau negative. Jadi, berhasil atau tidaknya individu memiliki keberartian diri yang dapat diukur melalui perhatian dan kasih sayang yang ditunjukkan oleh lingkungan.
b) Kekuatan di sini berarti kemampuan individu untuk memengaruhi orang lain, serta mengontrol atau mengendalikan orang lain, di samping mengendalikan dirinya sendiri. Apabila individu mampu mengontrol diri sendiri dan orang lain dengan baik maka hal tersebut akan mendorong terbentuknya harga diri yang positif atau tinggi, demikian juga sebaliknya. Kekuatan juga dikaitkan dengan inisiatif. Pada individu yang memiliki kekuatan tinggi akan memiliki inisiatif yang tinggi. Demikian sebaliknya.
c) Kompetensi. Kompetensi diartikan sebagai memiliki usaha yang tinggi untuk mendapatkan prestasi yang baik, sesuai dengan tahapan usianya. Misalnya, pada remaja putra akan berasumsi bahwa prestasi akademik dan kemampuan atletik adalah dua bidang utama yang digunakan untuk menilai kompetensinya, maka individu tersebut akan melakukan usaha yang maksimal untuk berhasil di bidang tersebut. Apabila usaha individu sesuai dengan tuntutan dan harapan, itu berarti individu memiliki kompetensi yang dapat membantu membentuk harga diri yang tinggi. Sebaliknya apabila individu sering mengalami kegagalan dalam meraih prestasi atau gagal memenuhi harapan dan tuntutan, maka individu tersebut merasa tidak kompeten. Hal tersebut dapat membuat individu mengembangkan harga diri yang rendah.
d) Ketaatan Individu dan Kemampuan Memberi Contoh (Virtue). Ketaatan individu terhadap aturan dalam masyarakat serta tidak melakukan tindakan yang menyimpang dari norma dan ketentuan yang berlaku di masyarakat akan membuat individu tersebut diterima dengan baik oleh masyarakat. Demikian juga bila individu mampu memberikan contoh atau dapat menjadi panutan yang baik bagi lingkungannya, akan diterima secara baik oleh masyarakat.
Ketaatan individu terhadap aturan masyarakat dan kemampuan individu memberi contoh bagi masyarakat dapat menimbulkan penerimaan lingkungan yang tinggi terhadap individu tersebut. Penerimaan lingkungan yang tinggi ini mendorong terbentuknya harga diri yang tinggi. Demikian pula sebaliknya, Penerimaan lingkungan yang rendah mendorong terbentuknya harga diri yang rendah.
Konu dan Rimpela menjelaskan konsep school wellbeing dalam empat aspek, meliputi :
a. Kondisi sekolah (having)
Dalam aspek kondisi sekolah meliputi kondisi fisik lingkungan sekitar sekolah dan kondisi di dalam sekolah.Pada kondisi fisik sekolah seperti diantaranya lingkungan yang aman, kenyamanan, ventilasi udara, kegaduhan, temperatur, dan lain sebagainya. Sedangkan pada kondisi di dalam sekolah berkaitan dengan lingkungan pembelajaran. Kondisi ini terkait dengan kurikulum, jadwal pelajaran, dan hukuman. Kondisi sekolah tidak hanya mencakup lingkungan fisik dan lingkungan sekitar melainkan juga terkait dengan pelayanan kepada para siswa seperti makan siang, pelayanan kesehatan dan konseling.
b. Relasi sosial (loving)
Relasi sosial dalam konsep school wellbeing merujuk pada lingkungan pembelajaran sosial, relasi antara murid dengan guru, relasi dengan teman sekolah, dinamika kelompok, bullying, hubungan antara rumah dengan sekolah, pengambilan keputusan dalam sekolah dan atmosfer dalam seluruh organisasi sekolah.
c. Pemenuhan diri (being)
Pada aspek being apabila diterapkan dalam lingkungan sekolah merupakan cara sekolah dalam memberikan sarana bagi pemenuhan diri para siswa. Para siswa dipertimbangkan sebagai anggota yang sama dalam sekolah. Melalui pertimbangan bahwa siswa dianggapsama dengan anggota yang lain memungkinkan setiap siswa ikut serta dalam membuat keputusan yang dapat berpengaruh pada pembelajaran.
d. Status kesehatan (health status)
Status kesehatan dalam konsep wellbeing berarti ketiadaan penyakityang dialami oleh siswa. Dalam aspek ini terdiri dari gejala fisik dan mentalyang dialami olehpara siswacontohnya seperti demam. Adanya gejala penyakit dalam kurun waktu tertentu menjadi tolak ukur dalam pengukuran status kesehatan.
2.1.4	Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Diri
Menurut Coopersmith (2000) terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhi harga diri, yaitu:
a) Penerimaan atau penghinaan terhadap diri. Individu yang merasa dirinya berharga akan memiliki penilaian yang lebih baik atau positif terhadap dirinya dibandingkan dengan individu yang tidak mengalami hal tersebut. Individu yang memiliki harga diri yang baik akan mampu menghargai dirinya sendiri, menerima diri, tidak menganggap rendah dirinya, melainkan mengenali keterbatasan dirinya sendiri dan mempunyai harapan untuk maju dan memahami potensi yang dimilikinya, sebaliknya individu dengan harga diri rendah umumnya akan menghindar dari persahabatan, cenderung menyendiri, tidak puas akan dirinya, walaupun sesungguhnya orang yang memiliki harga diri yang rendah memerlukan dukungan.
b) Kepemimpinan atau popularitas. Penilaian atau keberartian diri diperoleh seseorang pada saat individu tersebut harus berperilaku sesuai dengan tuntutan yang diberikan oleh lingkungan sosialnya yaitu kemampuan seseorang untuk membedakan dirinya dengan orang lain atau lingkungannya. Pada situasi persaingan, seseorang akan menerima dirinya serta membuktikan seberapa besar pengaruh dan kepopulerannya. Pengalaman yang diperoleh pada situasi itu membuktikan individu lebih mengenal dirinya, berani menjadi pemimpin, atau menghindari persaingan.
c) Keluarga dan orang tua. Keluarga dan orang tua memiliki porsi terbesar yang mempengaruhi harga diri, ini dikarenakan keluarga merupakan modal pertama dalam proses imitasi. Alasan lainnya karena perasaan dihargai dalam keluarga merupakan nilai penting dalam mempengaruhi harga diri.
d) dan kecemasan. Individu cenderung terbuka dalam menerima keyakinan, nilai-nilai, sikap, moral dari seseorang maupun lingkungan lainnya jika dirinya diterima dan dihargai. Sebaliknya seseorang akan mengalami kekecewaan bila ditolak lingkungannya.
Menurut Michener, DeLamater & Myers (dalam Anggraeni, 2010) menyebutkan bahwa terdapat tiga faktor dari harga diri, yaitu family experience, performance feedback, dan social comparison.
a) Dalam family experience, hubungan orang tua-anak dikatakan penting untuk perkembangan harga diri. Pengaruh keluarga terhadap harga diri menunjukkan bahwa self-concept yang dibangun mencerminkan gambaran diri yang dikomunikasikan atau disampaikan oleh orang-orang terpenting dalam hidupnya (significant others).
b) Dalam performance feedback, umpan balik yang terus menerus terhadap kualitas performa kita seperti kesuksesan dan kegagalan, dapat mempengaruhi harga diri. Kita memperoleh harga diri melalui pengalaman kita sebagai tokoh yang membuat sesuatu terjadi di dunia, yang dapat mencapai cita-cita dan dapat mengatasi rintangan.
c) Dalam social comparison, sangat penting untuk harga diri karena perasaan memiliki kompetensi tertentu didasarkan pada hasil performa yang dibandingkan baik dengan hasil yang diharapkan diri sendiri maupun hasil performa orang lain.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor harga diri terdiri dari penerimaan, keterbukaan dan kecemasan, keluarga dan orang tua, kepemimpinan, pengalaman keluarga dan lain sebagainya.

2.2 Kecemasan Sosial
2.2.1	Pengertian Kecemasan Sosial
Kecemasan adalah rasa gugup, ketakutan, dan kecemasan yang dirasakan seseorang saat melakukan interaksi sosial dengan orang lain. Kecemasan menyerang saat seseorang berpikir jika remaja melakukan sesuatu, remaja akan diberi label negatif oleh orang lain atau berpikir dirinya akan melakukan sesuatu yang memalukan dihadapan orang lain. Kecemasan adalah bentuk fobia sosial yang lebih ringan yang merupakan ketakutan yang terus-menerus dan irasional terhadap kehadiran orang lain. Individu berusaha menghindari suatu situasi khusus dimana individu mungkin dikritik dan menunjukkan tanda-tanda kecemasan atau bertingkah laku dengan cara yang memalukan. Dengan demikian, orangorang yang menderita kecemasan menghindari orang-orang karena takut dikritik, seperti berbicara atau menampilkan diri didepan umum, makan didepan umum, menggunakan kamar kecil umum atau melakukan kegiatan-kegiatan lain didepan umum yang dapat menimbulkan kecemasan yang hebat. Kecemasan ini muncul pada masa remaja ketika kesadaran sosial dan pergaulan dengan orang lain merupakan hal yang penting dalam kehidupan seorang remaja.
Kecemasan sosial merupakan masalah psikologis ketiga terbesar di Amerika Serikat saat ini. Jenis kecemasan ini dialami oleh 15 juta orang Amerika setiap tahunnya. Social anxiety tidak hanya meluas di Amerika Serikat, tapi juga di seluruh dunia, dengan berbagai latar belakang kebudayaan. Penelitian yang dilakukan oleh Vriends (2013) ditemukan presentasi yang cukup tinggi dari hasil self-report Social Anxiety Disorder, yaitu 15,8 % dari 311orang Indonesia. Kasuskasus kecemasan sosial lebih banyak ditemukan pada jenis kelamin wanita (baik dewasa maupun anak-anak), orang-orang yang memiliki pendidikan dan kondisi sosial ekonomi yang lebih rendah (Hidalgo, Barnett &Davidson, 2001). Kasus-kasus mengenai kecemasan sosial ini juga banyak terdapat pada usia anak dan remaja. Survei nasional mengenai kesehatan mental remaja yang dilakukan oleh National Institite Mental Health di Amerika melaporkan bahwa 8% remaja usia 13-18 tahun mengalami kecemasan sosial.
Fenomena kecemasan sosial dengan mudah dapat terjadi, karena setiap orang memiliki kecenderungan untuk mengalami masalah kecemasan, akan tetapi tingkat kecemasan sosial setiap orang berbeda-beda. Seseorang yang memiliki kecemasan sosial akan cenderung cemas dan tidak nyaman ketika berhadapan dengan orang lain, yang disertai dengan perasaan malu, takut, karena berpikir sesuatu yang buruk akan terjadi.
2.2.2	Tingkat Kecemasan Sosial
Terdapat tiga teori psikologi tentang penyebab kecemasanyaitu:
1. Teori psikoanalitik Sigmund Freud mendefinisikan kecemasan sebagai tanda adanya bahaya yang tidak disadari. Kecemasan dipandang sebagai hasil konflik psikis antara keinginan yang agresif atau dorongan seksual yang tidak disadari dengan ancaman yang datang secara bersamaan dari superego atau kenyataan eksternal. Sebagai respon terhadap sinyal ini, ego menciptakan mekanisme pertahan untuk mencegah pikiran atau perasaan yang tidak dapat diterima keluar ke alam sadar.
2. Teori perilaku Teori ini mengemukakan bahwa kecemasan merupakan respon yang dikondisikan sesuai dengan adanya stimulus yang spesifik dari lingkungan. Individu menerima stimulus tertentu sebagai stimulus yang tidak disukai, sehingga menimbulkan kecemasan. Setelah terjadi berulang-ulang akhirnya menjadi kebiasaan untuk menghindari stimulus tersebut.
3. Teori eksistensi Teori ini memberikan model-model dari kecemasa menyeluruh, di mana tidak ada stimulus yang dapat diidentifikasi untuk perasaan cemas yang bersifat kronik. Konsep inti dari teori ini adalah bahwa orang mengalami perasaan hidup dalamduniayang tanpa tujuan. Kecemasan merupakan respon terhadap persepsi kehampaan tersebut.
Berdasarkan berbagai sumber selain teori-teori di atas, terdapat pula beberapa penyebab lain seperti Kegagalan yang menuntaskan tugas perkembangan pada Remaja memiliki tugas perkembangan yang wajib dituntaskan seperti yang telah terurai di atas. Bahaya psikologis masa remaja yang pokok umumnya disebabkan oleh kegagalan menjalankan peralihan psikologis ke arah kematangan yang merupakan tugas perkembangan masa remaja yang penting. Tanda bahaya yang umum dari ketidakmampuan penyesuaian diri remaja meliputi: perilaku tidak bertanggung jawab yang tampak dalamperilaku mengabaikan pelajaran untuk bersenang-senang dan mendapat dukungan sosial, sikap agresif dan sangat yakin pada diri.
2.2.3	Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan Sosial
Menurut Baller mengungkapkan bahwa terdapat enam faktor yang dapat mempengaruhi seorang dalam kecemasan, yaitu :
a. Subtle Kind Of Avoidance (Menghindari Situasi Yang Menyulitkan)
Avoidance atau menghindar adalah perilaku tidak melakukan sesuatu karena takut jika melakukan akan membuat diri sendiri cemas. Beberapa situasi yang sulit yang dihindari sebagai berikut :
1. Menunggu orang yang dikenal sampai datang sebelum masuk ke ruangan yang di dalamnya banyak terdapat orang yang tidak dikenal.
2. Melakukan berbagai hal sendirian saat di dalam pesta, tujuannya untuk menghindari berbicara atau melakukan pembicaraan dengan orang lain.
3. Pergi menjauh saat melihat seseorang yang dapat membuat cemas.
4. Menghindari pembicaraan tentang permasalahan personal /pribadi.
5. Tidak makan di tempat umum.
b. Safety Behaviors (Perilaku Aman) Safety behaviors atau perilaku aman disini adalah melakukan segala sesuatu yang dapat membuat aman.
Termasuk dalam mencoba untuk tidak menarik perhatian. Beberapa perilaku aman yang biasa dilakukan:
1. Melatih apa yang akan dibicarakan, mengecek kembali setiap perkataan agar menjadi benar.
2. Berbicara dengan sangat lambat, atau menjadi pendiam, atau berbicara secara cepat tanpa mengambil nafas.
3. Menyembunyikan tangan atau wajah, menyimpan tangan di mulut.
4. Memegang celana atau melihat ke lutut untuk mengatur getaran.
5. Membiarkan rambut menutupi wajah, menggunakan pakaian yang dapat menutupi sebagian tubuh.
6. Tidak mengganggu lelucon orang lain.
7. Tidak membicarakan tentang diri sendiri atau tentang perasaan; tidak mengekspresikan opini.
8. Tidak mengatakan sesuatu yang akan menjadi kontroversi atau selalu setuju dengan pendapat orang lain.
9. Menggunakan pakaian yang tidak mencolok.
10. Selalu berdekatan dengan orang yang aman atau berada di tempat yang aman.
11. Menghindari kontak mata.
c. Demoralization and Depression; Frustration and Resentment (Hilang Semangat dan Depresi;
Frustasi dan Kebencian / Rasa Marah). Merasa frustasi terhadap kepribadian diri sendiri, sehingga kecemasan membuat putus asa. Orang yang memiliki kecemasan juga dapat merasa demoralisasi atau depresi seperti orang yang marah dan benci saat menemukan orang lain sangat mudah melakukan sesuatu yang menurut dirinya sangat sulit untuk dilakukan.
d. Panik Pada tingkat panik dari kecemasan berhubungan dengan terperangah, ketakutan, dan teror. Karena mengalami kehilangan kendali, individu yang mengalami panik tidak dapat melakukan sesuatu walaupun dengan pengarahan. Panik menyebabkan peningkatan aktivitas motorik, menurunnya kemampuan berhubungan dengan orang lain, persepsi yang menyimpang, kehilangan pemikiran yang rasional. Kecemasan ini tidak sejalan dengan kehidupan, dan jika berlangsung lama dapat terjadi kelelahan yang sangat bahkan kematian. Tanda dan gejala dari tingkat panik yaitu tidak dapat fokus pada suatu kejadian.
e. Effect On Performance (Efek Pada Kinerja) Kesulitan terbesar dari orang yang mengalami kecemasan adalah saat kecemasan tersebut mengganggu kehidupan seharihari dan kemampuan untuk merencanakan kegiatan. Remaja menjadi sulit untuk menunjukkan kemampuan yang sebenarnya dan mencegah remaja untuk mencapai kesuksesan yang sebenarnya dapat diraih. Kinerja pada remaja sesuatu hal yang penting dalam usaha meraih kesuksesan sehingga berbagai kegiatan harus dilakukan untuk meningkatkannya.

2.3 Penelitian yang Relavan
Penelitian ini mengenai antara Hubungan Antara Harga Diri dengan Kecemasan Pada Remaja. Ada penelitian yang relevan yang pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Andi Tajuddin Hubungan antara harga diri dengan kecemasan sosial pada remaja akhir Hasil penelitian menunjukkan dan membuktikan terdapat hubungan Berdasarkan fenomena mengenai harga diri dan kecemasan sosial remaja akhir yaitu seputar pembentukan harga diri melalui faktor eksternal dan internal. Dimana harga diri sangat dibutuhkan oleh seseorang tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa kecemasan sosial dapat memengaruhi harga diri seseorang, sebaliknya kecemasan sosial yang terlalu rendah dapat membuatremaja merasa harga dirinya tinggi dan membuat sikap- sikap seperti sombong, acuh, tak peduli dan sebagainya,tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan kecemasan sosial pada remaja akhir.
2. Deby Pratiwi, Kecemasan Sosial Ditinjau Dari Harga Diri Pada Remaja Status Sosial Ekonomi Rendah, Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara harga diri dengan kecemasan sosial pada remaja status sosial ekonomi rendah di Lingkungan VIII Kelurahan Belawan I, Kecamatan Medan-Belawan. Hal ini sama halnya yang disampaikan oleh Hidayat dan Bashori (2016) apabila seseorang yang memiliki harga diri rendah tidak mendapatkan penanganan yang seharusnya, hal itu akan merugikan individu tersebut karena situasi akan terus memburuk bagi dirinya. Harga diri rendah akan menyebabkan yang bersangkutan memiliki harapan negatif sepanjang perjalanan hidupnya. Hal ini nantinya dapat membuat individu tidak mau memperjuangkan apapun, kehidupan subjek banyak diisi dengan berbagai kecemasan dalam menghadapi persoalan yang ditemuinya.
3. Della Aprilia Madani Kecemasan sosial pada remaja muncul ketika mereka mengalami kekhawatiran berlebihan saat berada dalam situasi sosial. Hal ini dapat menghambat perkembangan sosial dan kesejahteraan emosional mereka, memengaruhi kemampuan untuk berinteraksi, dan menyebabkan ketidaknyamanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi korelasi antara harga diri dan penerimaan diri dengan kecemasan sosial pada remaja di Panti Asuhan “X” Cirebon. Terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dan penerimaan diri terhadap kecemasan sosial. Perlunya mengoptimalkan pengetahuan remaja dan dukungan sosial untuk meningkatkan harga diri dan penerimaan diri mereka serta bersikap positif terhadap diri sendiri sehingga kecemasan sosial yang dialami dapat diatasi.
Dari beberapa masalah yang berkaitan dengan penelitian diatas , dapat disimpulkan bahwa penelitian relevan yang pernah dilakukan dan penelitian yang akan diteliti sama – sama meneliti tentang Harga diri dengan kecemasan social pada remaja SMP AL-WASHLIYAH Medan.

2.4 Kerangka Berfikir
Masa remaja merupakan masa perkembangan kemampuan berinteraksi dan transisi menuju dewasa. Pada masa ini remaja masih mencari-cari jati dirinya dan memerlukan bimbingan dari orang tua. Sementara orang tua terkadang melarang anaknya dengan perlakuan yang salah. Emotional abuse ditandai dengan ketika anak secara teratur diancam, diteriaki, dipermalukan, diabaikan, disalahkan atau salah penanganan secara emosional lainnya, seperti memanggil anak dengan sebutan “bodoh”, mencaricari kesalahan pada anak bahkan mengabaikan kebutuhan anak. Faktor penyebab ini dikarenakan kurang pengetahuan tentang perkembangan anak, memaksakan kehendak sesuai dengan keinginan orang tua, pengalaman masa lalu orang tua yang pernah mendapat perlakuan yang salah, dan keterbatasan ekonomi. Emotional abuse menimbulkan dampak psikologis bagi remaja seperti kehilangan harga diri dan kecemasan.

2.5 Hipotesis
Menurut Sukmadinata (2022), hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara yang diajukan untuk menjelaskan fenomena atau hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian, yang harus diuji melalui pengumpulan dan analisis data. Hipotesis membantu peneliti dalam merumuskan kerangka kerja penelitian dan memberikan arah yang jelas untuk analisis data. Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan hipotesis pada penelitian ini terdapat : Hubungan Antara harga diri dengan kecemasan social pada remaja SMP Al-Washliyah Medan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP al-washliyah Medan dipilih karena di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya terkait dengan gambaran harga diri dan tingkat kecemasan pada remaja.
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